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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 
hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif TAI 
dalam pembelajaran Fiqih lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan 
menggunakan strategi ekspositori. Ini terlihat dari mean ketuntasan hasil 
belajar dengan strategi pembelajaran kooperatif TAIsebesar 84,782 lebih baik 
dari pada mean hasil belajar dengan strategi ekspositori sebesar 73,958. Hal 
ini juga dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 3,049 dan nilai ttabel pada taraf 
signifikan 5% = 2,02 dan 1%=2,69 maka thitung ≥ ttabel atau 2,02<3,049>2,69 ini 
berati bahwa Ha  diterima dan H0 ditolak yang berarti ada perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh 
penggunaan strategi kooperatif TAI terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Danau Bingkuang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization dapat digunakan oleh lembaga pendidikan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. 
2. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization hendaknya diterapkan oleh guru, sehingga siswa dapat 
bekerjasama dengan baik dalam kelompok dan mempererat hubungan 
sosial siswa. 
3. Strategi Kooperatif TAI ini dapat dijadikan oleh guru sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa, terutama pada 
kelas yang siswanya kurang baik berintaksi dalam belajar kelompok. 
4. Sebaiknya strategi Kooperatif TAI ini lebih sering digunakan oleh guru 
dibandingkan strategi ekspositori. Karena strategi ini membuat siswa lebih 
terpacu minatnya dalam belajar dibandingkan strategi ekspositori, 
sehingga hasil belajar siswa juga bisa lebih baik. 
5. Dalam menerapkan strategi Kooperatif TAI ini hendaknya guru 
mempersiapkan skenario dan perencanaan yang matang, sehingga 
pembelajaran dapat terjadi secara sistematis sesuai dengan rencana, dan 
pemanfaatan waktu yang lebih efektif. 
6. Ketika guru menerapkan strategi Kooperatif ini kemungkinan akan terjadi 
beberapa masalah seperti siswa yang akan mengabaikan anggota 
kelompoknya yang dianggap lemah, oleh karena itu guru dalam hal ini 
harus selalu memantau perkembangan proses belajar mereka, tidak hanya 
duduk menunggu hingga siswa selesai. 
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7. Dengan menggunakan strategi kooperatif Team Assisted Individualization 
dapat diprediksi hasil belajar siswa akan lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan strategi ekspositori, siswa akan lebih percaya diri tergabung 
dalam kelompok belajar, motivasi belajar siswa juga akan lebih tinggi. 
8. Dan untuk peneliti selanjutnya dapat penulis rekomendasikan untuk 
melakukan penelitian dengan topik yang sama dengan penulis tetapi 
dengan mengubah Variabel Dependent (Variabel Y). Atau pada Variabel 
X mengkomparasikan strategi kooperatif tipe TAI seperti yang penulis 
teliti dengan strategi lain yang juga memiliki potensi meningkatkan hasil 
belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
